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ABSTRACT

Internet Financial and Sustainability Reporting & presentation of the
financial statements and the sustainability of ¢tbenpany through the internet .
The company's website is not only used for protharketing media, but also
be used to share the important information in tbgorate financial statements
and sustainability reports. The purpose of thisesh is to examine the effect
of firm size, profitability, leverage, liquidity wmership of outsiders, and how
long the listing progress corporate in BEI toward SR disclosure. The
population in this research is the manufacturingnpanies which is listed on
the Indonesian Stock Exchange in 2012. The sartimésised in this research
were 53 companies that were taken by purposive lgagngchnique. Sampling
criteria, such as: a company that has a website ahdre the financial
statements from 2007 to 2012. The analytical tdwit tused to test the
hypothesis in this research is a panel data regosssanalysis by using
statistical software Eviews 4.1. The results of teisearch indicate that the firm
size, return on assets ( ROA), leverage, andistiad progress have a positive
significant effect toward IFSR disclosure. While tteturn on equity (ROE),
leverage, liquidity, and external ownership have eftect against the IFSR
disclosure.

Keywords: IFR; ISR; IFSR; Website.

PENDAHUL UAN

Menurut Almilia (2008), internet dapat digunakamtuk mengembangkan
penyediaan informasi keuangan pada perusahaanrisdatim hal ketepatwaktuan
penyediaan informasi bagi pengguna informasi keaangengan media internet juga
dapat menghilangkan keterbatasan karena perbedakyalv dan juga dapat
meningkatkan frekuensi pelaporan informasi keuan§apada publik mengingat
kebutuhan akan penyediaan informasi secara cepetnét yang digunakan perusahaan
untuk melaporkan informasi keuangan kepada invdséma disebulnternet Financial
Reporting (IFR). Menurut Hanifa dan Rashid (2005) dalam Kuawardani (2011),
saat ini penyajian informasi perusahaan sedangndpkriodepaper-based reporting
systemke paper-less reporting systerinternet Financial Reportingatau pelaporan
informasi keuangan melalui internet menjadiend penting seiring dengan
perkembangan teknologi internet. Dengan IFR, difleaa perusahaan dapat menjaga
komunikasi yang lebih baik dengan investor maupurakp yang berkaitan dengan
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informasi keuangan perusahaan, sehirgiglkeholdedapat mengambil keputusan lebih
cepat dari yang sebelumnya.

Almilia (2008) menunjukkan bahwa ukuran perusah& @A, dan kepemilikan pihak
luar berpengaruh positif signifikan terhadap pilakfrSR, sedangkan ROE ddaverage
berpengaruh negatif signifikan terhadap praktikRFE®rasetya & Soni (2012) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dignifterhadap praktik IFR, sedangkan
profitabilitas, likuiditas,leverage dan umurlisting tidak berpengaruh terhadap praktik IFR.
Penelitian ini menguji pengaruh ukuran perusahgamfitabilitas, leverage likuiditas,
kepemilikan pihak luar, dan umlisting terhadap IFSR.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikeecara empiris bahwa ukuran
perusahaan, profitabilitadeverage likuiditas, kepemilikan pihak luar, dan umdisting
berpengaruh positif signifikan terhadap praktiternet Financial and Sustainability Reporting
(IFSR).

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaaulumhengembangkan teori dan
pengetahuan di bidang akuntansi yang berkaitan asherraktik Internet Financial and
Sustainability ReportinglFSR) dalam perusahaan, sehingga perusahaanmapatapkan dan
mengembangkan praktik IFSR lebih baik dan dapat lmagtn dalam menyediakan informasi
keuangan kepada publik. Penelitian ini diharapkama jsebagai referensi, bukti-bukti penelitian,
dan informasi mengenai topik IFSR, sehingga penggoformasi keuangan dapat melakukan
pencarian laporan keuangan sebuah perusahaan defegahdan efisien.

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori agensi Agency Theofymenyatakan adanya hubungan kerja antara pihag yan
memberi wewenang (prinsipal) yaitu investor dengidsak yang menerima wewenang (agensi)
yaitu manajer dalam bentuk kontrak kerja sama. MénWolk et., al (2000) dalam
Kusumawardani (2011), teori sinyal mengemukakanaten bagaimana seharusnya sebuah
perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna tapewanganSignalling theorydapat
digunakan untuk memprediksi kualitas pengungkagaugahaan.

Internet Financial Reportingadalah pencantuman informasi keuangan perusahaan
melalui internet atawebsite (Lai et., al 2009 dalam Sari & Imam, 2011¥fustainability
reporting adalah sebuah alat komunikasi dimana organisaggpkaan dapat mengungkapkan
nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan kepada pstakeholder dan menampilkan respon
organisasi terhadap perubahan iklim, masalah-massdsial, serta masalah keberlanjutan
lainnya.

Ukuran Perusahaan

Prasetyantoko (2008) dalam Kusnia (2013) mengenaukélahwa ukuran perusahaan
merupakan aset total yang dapat menggambarkan dtesakecilnya perusahaan, semakin besar
aset biasanya perusahaan tersebut semakain bésdia £22008), membuktikan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhd&&R. Lestari & Anis (2009), Prasetya &
Soni (2012), dan Almilia (2009) membuktikan bahwaunan perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap IFR. Sari & Imam (2011) memilkad bahwa ukuran bank berpengaruh
positif signifikan terhadap IFR. Berdasarkan uralaatas, maka hipotesis penelitian ini adalah:
Hi: ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap praktik Internet Financial

and Sustainability Reporting (I FSR)

Profitabilitas

Menurut Purba (2011), profitabilitas merupakan kteig<euntungan bersih yang mampu
diraih oleh perusahaan pada saat menjalankan dpeabs/a. Profitabilitas menggambarkan
pendapatan yang dimiliki perusahaan untuk membiayagstasi. Profitabilitas menunjukkan
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalamlledean aktiva untuk menghasilkan
keuntungan bagi investor. Menurut Hanafi dan Ha{t895), analisis ROA & ROE dapat
digunakan untuk menganalisis profitabilitas perasaih Apabila ROA memperhitungkan
profitabilitas perusahaan independen terhadap daray dipakai, ROE secara eksplisit
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menganalisis profitabilitas perusahaan bagi perséikam biasa. Almilia (2008), membuktikan

bahwa profitabilitas yang diukur dengan ROA menkaju pengaruh positif signifikan,

sedangkan profitabilitas yang diukur dengan ROE ungpikan pengaruh negatif signifikan

terhadap IFSR. Lestari dan Anis (2009) dan Prasetya Soni (2012), membuktikan bahwa

profitabilitas berpengaruh positif tidak signifikaaerhadap IFR. Almilia (2009), menunjukan

bahwa profitabilitas berpengaruh negatif tidak #igan terhadap IFR. Berdasarkan uraian di

atas, maka hipotesis penelitian ini adalah:

Hoa: ROA berpengaruh positif signifikan terhadap praktik Internet Financial and
Sustainability Reporting (I FSR)

H.s: ROE berpengaruh positif signifikan terhadap praktik Internet Financial and
Sustainability Reporting (IFSR)

Leverage

Leverage merupakan besarnya aktiva yang dibiayai oleh kutadutang yang
digunakan berasal dari kreditor, bukan saham ataupeestor (Hartono, 1998). Berdasarkan
teori ini, semakin tinggi tingkdeverage perusahaan memiliki dorongan untuk meningkatkan
pengungkapan sukarela kepadtakeholderbaik berupa media pengungkapan tradisional
maupun media lain. Almilia (2008), menunjukan penbayang negatif signifikan antara
leveragedan IFSR. Lestari dan Anis (2009), menemukan amlg®ngaruh positif signifikan
antaraleveragedan IFR. Prasetya dan Soni (2012), menunjukarl pasitif tidak signifikan
antaraleveragedan IFR. Almilia (2009), menunjukan hasil negdtdfak signifikan antara
leveragedan IFR. Berdasarkan uraian di atas, maka hipopesielitian ini adalah:
Hs leverage berpengaruh positif signifikan terhadap praktik Internet Financial and

Sustainability Reporting (I FSR)

Likuiditas

Menurut Harnanto (1984) dalam Prayogi (2003), blkiais merupakan tingkat
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajibanggegidek. Keadaan yang kurang/tidak
likuid kemungkinan akan menyebabkan perusahaahk tidpat melunasi utang jangka pendek
pada tanggal jatuh temponya. Menurut Oyeksre al (2003) dalam Lestari dan Anis (2009),
perhatian para regulator dan investor terhadapsstating concerp memotivasi perusahaan
dengan likuiditas tinggi melakukan IFR agar infosmamengenai tingginya likuiditas
perusahaan diketahui banyak pihak. Lestari dan A&20€9), menunjukan hasil yang positif
signifikan antara likuiditas dan IFR. Prasetya &mi (2012), menunjukan adanya pengaruh
positif tidak signifikan antara likuiditas dan IFBerdasarkan uraian di atas, maka hipotesis
penelitian ini adalah:
H,4 likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap praktik Internet Financial and

Sustainability Reporting (I FSR)

Kepemilikan Pihak Luar

Menurut Hadi (2001), proporsi kepemilikan sahanhgd#hak luar adalah jumlah saham
perusahaan yang dimiliki oleh pihak luar. Pengerpéak luar di sini adalah pihak individu
yang berada di luar manajemen. Semakin besar kasnmaham perusahaan yang dimiliki
publik, maka dapat memicu melakukan pengungkapd@rsela secara luas. Kondisi ini
didasarkan pada alasan, balskareholderingin memperoleh informasi seluas-luasnya tentang
perusahaan tempat berinvestasi. Almilia (2008) mprkan hasil positif signifikan antara
kepemilikan pihak luar dengan IFSR. Berdasarkaranrdi atas, maka hipotesis penelitian ini
adalah:
Hs: kepemilikan pihak luar berpengaruh positif signifikan terhadap praktik Internet

Financial and Sustainability Reporting (I FSR)
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Umur Listing

Umur perusahaan adalah pengelompokkan perusahadashekan kriteria lamanya
perusahaan tersebligting di Bursa Efek Indonesia (Tristanti, 2012). Pragetgn Soni (2012)
melakukan penelitian pada perusahaan manufakturddinesia dan menunjukan hasil positif
tidak signifikan antara umdisting dengan pelaporan keuangan internet (IFR). Berkiasa
uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini ddala
He: umur listing berpengaruh positif signifikan terhadap praktik Internet Financial and

Sustainability Reporting (I FSR)

Penelitian ini terdiri dari enam variabel indepemdian satu variabel dependen seperti
pada gambar model penelitian berikut ini:

Ukuran Perusahaan (X

ROA (X24)

ROE (%)

Internet Financial and Sustainability
Reporting (IFSR)

Leverag: (X3)

Likuiditas (Xs)

Kepemilikan Pihak Lua(Xs)

Umur Listing (Xe)

Gambar 1: Model Penelitian
METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adpisahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012. Sedangkamkglengambilan sampel menggunakan
teknik purposive samplingaitu, perusahaan manufaktur yang terdaftar ds8#ifek Indonesia
(BEI), memiliki websiteperusahaan, dan memiliki data laporan keuangag geajikan di BEI
selama empat tahun berturut-turut (2009-2012). Alaalisis yang akan digunakan dalam
menguji hipotesis menggunakan model regresi paatel dooled daty Data penelitian berupa
panel datagooled daty Penelitian ini menggunakan data sekunder yaamlii dariwebsite
resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

IndeksInternet Financial and Sustainability Reportitg) dalam penelitian ini terdiri
dari IndeksInternet Financial ReportinglFR) sebesar 50% dan indelkdernet Sustainability
Reporting (ISR) sebesar 50%. Indelsiternet Financial Reportingmenggunakan indeks
pengungkapan yang dikembangkan oleh Chretngal (2000) dan Lymeket., al (1999) dalam
Almilia (2008). Indeks yang dikembangkan oleh Cheng al (2000) dalam Almilia (2008)
terdiri dari empat komponen. Empat kompenen masiaging diberi bobot sebagai berikut
isi/contentsebesar 40%, ketepatwaktudsimielinesssebesar 20%, pemanfaat teknologi (20%)
dan dukungan penggumigér supporsebesar (20%). Indekaternet Sustainability Reporting
menggunakan item-item dalam Almilia (2008) yangudiitkan dalam www.junglerating.com

71



JRMA Jurnal Riset Manajemen dan Akuntansi Val. 02 No. 02, Aqustus 2014

tahun 2005 dan terdiri dari 21 item. Variabel inukdir dengan persentase dari total
pengungkapan keberlanjutan pasebsiteperusahaan dibagi dengan total pengungkapan yang
dipersyaratkan (21 item).

Variabel Independen terdiri dari enam variabelwyetizeperusahaan (X, merupakan
seberapa besar kekayaan perusahaan yang diukuardéogparitma natural dari total aktiva
perusahaan (Almilia, 2008). Profitabilitas jX¥nerupakan kemampuan perusahaan memperoleh
laba dalam hubungannya dengan penjualan, totaleakitaupun modal sendiri (Hartono, 1998).
Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur dengeasio ROA dan ROEReturn on AssetX,s)
merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam médkghdaba dengan semua aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan (Hanafi & Halim, 1995) riedoel ini diukur dengan laba setelah pajak
dibagi total aktiva perusahaaReturn on Equity(X,,) merupakan kemampuan perusahaan
menghasilkan laba berdasarkan modal tertentu (H&nadalim, 1995), variabel ini diukur
dengan laba setelah pajak dibagi total ekuitas sadiaan.Leverage (X3) merupakan
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang peansdéagan menggunakan aktiva yang
dimiliki perusahaan, variabel ini diukur denganatohutang dibagi total aktiva perusahaan
(Almilia, 2008). Likuiditas () merupakan kemampuan perusahaan untuk melunakamtag
tagihan dalam jangka pendek tanpa tekanan darbbeate(Ross, Westerfield, & Jordan, 2009).
Rasio likuiditas diukur dengan pendekatanrent ratia Rasio aktiva lancar terhadap utang
lancar €urrent ratig merupakan rasio yang populer dalam mengukurditag perusahaan.
Kepemilikan pihak luar (¥} merupakan kepemilikan saham perusahaan yangikliraleh
publik dan pihak luar selain manajemen perusaheanabel ini diukur dengan prosentase
kepemilikan publik ditambah dengan kepemilikan kilaar selain manajemen perusahaan
(Almilia, 2008). Umurlisting (Xe) perusahaan dalam penelitian ini diukur sesuagaefumlah
umur perusahaan sejak penawaran saham perdansh I6sug hingga 31 Desember 2012
(Prasetya dan Soni, 2012).

Teknik Analisis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalahpgihgaruh dengan teknik analisis
regresi panel data. Data terlebih dahulu harus kakéa uji asumsi klasik (Ghozali, 2007).
Teknik analisis panel data terdiri dari statistilkskriptif, uji asumsi klasik meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heterosketisitas, uji autokorelasi, dan uji hipotesis yang
meliputi koefisien determinasi, persamaaan regufisitatistik t, uji statistik F.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan ganalm tentang variabel-variabel
penelitian. Pengukuran variabel dalam penelitiamianggunakan statistik deskriptif dengan
jumlah sampel 53 perusahaan dan periode 6 tahutukUnelihat gambaran umum variabel
yang digunakan dalam penelitian ini, berikut disaji deskripsi statistik dari masing-masing
variabel.
Tabel 1. Tabe Statistik Deskriptif

SIZE ROA ROE LEV LIK | MAYOR| AGE IFSR
Mean 28.0076 0.07825| 0.1648] 0.6022] 0.8675 0.9552 | 17.5754 36.5918
Sum 8906.40 24.8850| 52.403| 191.50] 275.88 303.76 | 5589.00 11636.2
Median 27.8255% 0.05300{ 0.1175| 0.5310] 0.7180, 1.0000 | 18.0000 35.8922
Maximum 32.837Q 1.47800| 3.2370] 3.2100] 9.5060; 1.0000 | 32.0000 68.6829
Minimum 24.8500 -0.86700| -2.3100] 0.1240| 0.1060, 0.3000 | 2.00000 18.2984
Sum Sq. Dev. 250099 8.1301913.670] 197.09 543.34| 294.22 104687 48179
Std. Dev. 1.43420 0.13966| 0.3324| 0.5079| 0.9793] 0.1133 | 4.51345 13.2913
Skewness 0.53809 2.49316| 2.8157| 3.7953| 5.9239 -4.0461 | -0.1708¢ 0.70380
Kurtosis 3.49276 40.7161| 42.224| 18.313| 44.373] 22.011 | 4.35738 2.77857
Jarque-Bera 18.562619177.6] 20805| 3870.% 24541| 5656.3| 25.958526.9027
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Probability 0.00009 0.0000| 0.0000 0.0000] 0.0000; 0.0000 0.0000 0.0000
Observations 318 318 318 318 318 318 318 318
Cross sections 53 53 53 53 53 53 53 53

Sumber: Data Diolah

Pengujian Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dakebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya mempdistribusi normal atau tidak. Pada
gambar 2 data menyebar pada sumbu diagonal dannjnkan bahwa data berdistribusi
normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: ifsr

o ° o
i i %

Expected Cum Prob

o
Y

0.0 T T T T T
0.0 0.2 04 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 2: Grafik Normalitas
Uji Multikolinieritas

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadelesi di antara variabel bebas. Jika
terjadi korelasi, maka terdapat multikolinieritaBituk menguji adanya multikolinearitas dapat
dilakukan dengan menganalisis korelasi antar varialan perhitungan nilaiolerance serta
variance inflation factor (VIF) Apabila VIF kurang dari 10 dapat dikatakan bahwa variabel
independen yang digunakan dalam model adalah dgmataya dan objektif.

Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa 7 \adoel independersize ROA, ROE,
lev, lik, mayor, dan umur) memiliki angka VIF < 10 daitai tolerance> 0.1., dengan demikian
berarti semua variabel independen tidak memilikitikalinieritas dengan variabel lain, seperti
yang ditunjukkan dalam tabel 2.

Tabel 2: Hasil uji multikolinieritas
Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 size .857 1.166
Roa .337 2.965
Roe .357 2.797
Lev 471 2.121
Lik .457 2.186
mayor .939 1.064
age .964 1.038

a. Dependent Variable: ifsr
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Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakalagdasuatu model regresi ada korelasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dergalakan periode t-1 (sebelumnya). Untuk
menguji autokorelasi dipakai uji D-W atau Durbin . Berdasarkan hasil analisis regresi
pada tabel 3 diperoleh nilai DW hitung sebesar D,8éngan n = 318, k = 7, maka nilai dL
sebesar 1,6966 dan dU sebesar 1,8413. Karena DWghi 0,362 berada di bawah dL =
1,6966, maka dapat disimpulkan terjadi autokorebasitif, sehingga peneliti menggunakan
metode Generalized Least SquargLS) agar persamaan regresi tetap ber&fdt Linier
Unbiased Estimatio(BLUE) dan tidak perlu melakukan pengobatan padaatah autokorelasi
yang terjadi.

Tabel 3: Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 5772 .333 .318 10.97337 .362

a. Predictors: (Constant), age, mayor, lik, roe, size, lev, roa
b. Dependent Variable: ifsr

Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas didasarkan pada analikés tjdak ada pola yang jelas, serta
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angkaadg sumbu Y secara acak, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas atau model homokedastisitals gambar 3 data terlihat bahwa titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbecara acak dan dapat disimpulkan
bahwa tidak tejadi heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: ifsr
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Gambar 3: Hasil uji heteroskedastisitas

Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan metode estim@shneralized Least Squar@&LS) agar
persamaan regresi tetap bersifat BLUE (Gujaraf)320Data yang digunakan merupakan 53
sampel perusahaan selama 6 tahun yaitu tahun Z?7-@engan perhitungan data selama
tahun 2007-2008 digunakan sebagai data tambahamdastimasi model dengan dua lag
variabel, sedangkan data selama tahun 2009-201Rpaiean data yang dirigres (Guijarati,
2003).

Koefisien Deter minasi

Hasil estimasi dari persamaan regresi yang digundkgeroleh nilai R sebesar
0,3905, hal ini berarti menunjukkan bahwa 39,05%i dariasi variabellnternet
Financial and Sustainability Reportingrampu dijelaskan oleh ukuran perusahaan,
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profitabilitas, leverage likuiditas, kepemilikan pihak luar, dan umlisting. Sisanya
sebesar 60,95% dipengaruhi oleh variabel lainati toodel.

Persamaan Regresi

Pada model persamaan regresi penelitian ini dikkaju bahwa variabel-variabel
independen pada periode sebelumnya mempengarubbehidependen pada saat ini. Dari
penggunaan metodgeneralized Least Squadidapat hasil persamaan regresi sebagai berikut:

Yt= -217,74 + 4,82SlZ + 1,39SIZE; — 1,00SIZE3; + 10,74ROA; +
4,14ROA, + 3,23ROA3; + 0,17ROE; — 1,46XROE+ 0,92ROE; +
7,14LEV;1 + 2,85LEM.2 — 5,33LEM.3— 2,52LIK:1 + 0,50LIK:2 — 1,78LIK-
3+ 2,23MAYOR.1 + 4,99MAYOR.,; — 26,69MAYOR3 + 1109,92AGE; —
1621,12AGE; + 544,46AGE;

Tabel 4: Hasil Regresi Metode Generalize Least Square (GL S)

Dependent Variable: IFSR?
Method: GLS (Cross Section Weights)
Date: 03/08/14 Time: 02:44
Sample: 2009 2012
Included observations: 4
Number of cross-sections used: 53
Total panel (balanced) observations: 212
One-step weighting matrix
White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -217.7408 9.235960 -23.57533 0.0000
SIZE? 4.824013 1.303814 3.699924 0.0003
LAG1SIZE? 1.391011 1.650237 0.842916 0.4003
LAG2SIZE? -1.002256 1.007870 -0.994431 0.3213
ROA? 10.73562 4.869361 2.204728 0.0287
LAG1ROA? 4.139416 1.595524 2.594392 0.0102
LAG2ROA? 3.229462 1.293467 2.496749 0.0134
ROE? 0.172981 0.895624 0.193140 0.8471
LAG1ROE? -1.456831 0.787943 -1.848903 0.0660
LAG2ROE? -0.916414 0.912356 -1.004448 0.3164
LEV? 7.144389 2.661028 2.684823 0.0079
LAG1LEV? 2.848292 3.827779 0.744111 0.4577
LAG2LEV? -5.326639 2.877372 -1.851217 0.0657
LIK? -2.521984 0.598517 -4.213722 0.0000
LAGILIK? 0.501226 1.161412 0.431566 0.6665
LAG2LIK? -1.782344 1.173054 -1.519405 0.1303
MAYOR? 2.231364 4.509907 0.494770 0.6213
LAGIMAYOR? 4.993161 6.274368 0.795803 0.4271
LAG2MAYOR? -26.69007 4.159658 -6.416409 0.0000
UMUR? 1109.972 67.65133 16.40724 0.0000
LAG1UMUR? -1621.120 98.59452 -16.44229 0.0000
LAG2UMUR? 544.4056 33.51275 16.24473 0.0000
Weighted Statistics
R-squared 0.993794| Mean dependent var 81.80592
Adjusted R-squared 0.993109| S.D. dependent var 118.8912
S.E. of regression 9.869687| Sum squared resid 18508.04
F-statistic 1448.946| Durbin-Watson stat 0.214375
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.390545| Mean dependent var 36.59185
Adjusted R-squared 0.323184| S.D. dependent var 13.30180
S.E. of regression 10.94324| Sum squared resid 22753.34
Durbin-Watson stat 0.043496 |

Sumber: Data diolah
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Konstanta sebesar -217,74 menyatakan bahwa varialkelran perusahaan,
profitabilitas, leverage likuiditas, kepemilikan pihak luar, dan umilisting dianggap konstan,
maka tingkat pengungkapan IFSR sebesar -217,74

Koefisien regresi X(ukuran perusahaan) diketahui sebesar 4,82 phdh 39 pada t-2,
dan -1,00 pada t-3, sehingga koefisien secara eben untuk variabel ukuran perusahaan
adalah 4,29 bernilai positif. Hal ini berarti bahukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang
searah terhadap pengungkapan IFSR.

Koefisien regresi X (profitabilitas) yang diukur dengan ROA X diketahui sebesar
10,74 pada t-1, 4,14 pada t-2, dan 0,17 padadi8ngga koefisien regresi secara keseluruhan
untuk variabel profitabilitas (ROA) adalah 15,05rbki positif. Hal ini berarti bahwa
profitabilitas (ROA) mempunyai pengaruh yang seatehhadap pengungkapan IFSR.
Sedangkan koefisien regresi profitabilitas yandudiwdengan ROE () diketahui sebesar 0,17
pada t-1, -1,46 pada t-2, dan 0,92 pada t-3, sghikgefisien regresi secara keseluruhan untuk
variabel profitabilitas (ROE) adalah 0,37 bernilaggatif. Hal ini berarti bahwa ROE
mempunyai pengaruh yang tidak searah terhadap pgkapan IFSR.

Koefisien regresi X (leverage diketahui sebesar 7,14 pada t-1, 2,85 pada t33 5
pada t-3, sehingga koefisien regresi secara kegeloruntuk variabeleverageadalah 4,66
bernilai positif. Hal ini berarti bahw#everage mempunyai pengaruh yang searah terhadap
pengungkapan IFSR.

Koefisien regresi X (likuiditas) diketahui sebesar -2,52 pada t-10(Qyada t-2, dan -
1,78 pada t-3, sehingga koefisien regresi seca@keihan untuk variabel likuiditas adalah 3,8
bernilai negatif. Hal ini berarti bahwa likuiditasempunyai pengaruh yang tidak searah
terhadap pengungkapan IFSR.

Koefisien regresi X(kepemilikan pihak luar) diketahui sebesar 2,285p1, 4,99 pada
t-2, -26,69 pada t-3, sehingga koefisien regresarsekeseluruhan untuk variabel kepemilikan
pihak luar adalah 19,47 bernilai negatif. Hal irerdrti bahwa kepemilikan pihak luar
mempunyai pengaruh yang tidak searah terhadap pgkapan IFSR.

Koefisien regresi X (umurlisting) diketahui sebesar 1109,97 pada t-1, -1621,12 pada
2, 544,46 pada t-3, sehingga koefisien regresiradasseluruhan untuk variabel umlisting
33,31 bernilai positif. Hal ini berarti bahwa umlisting mempunyai pengaruh yang searah
terhadap pengungkapan IFSR.

Uji t

Uji t-statistik dilakukan untuk menguji apakah adrel bebas secara parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel tidalialse Dalam penelitian ini uji t digunakan
untuk menguji pengaruh variabel independen (ukusarusahaan, profitabilitadeverage
likuiditas, kepemilikan pihak luar, dan umiisting) secara parsial terhadap variabel dependen
(Internet Financial and Sustainability Reportjng

Dari hasil pengujian dapat dijabarkan bahwa pergaaiabel-variabel bebas terhadap
pengungkapan IFSR adalah: ukuran perusahaan (ShéE)engaruh signifikan terhadap
pengungkapan IFSR dengan tanda positif. Profitabilyang diukur dengan ROA (ROA)
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan IFS#gah tanda positif. Profitabilitas yang
diukur dengan ROE (ROE) berpengaruh tidak signifiterhadap pengungkapan IFSR dengan
tanda positif.Leverage(LEV) berpengaruh signifikan terhadap pengungkall#®R dengan
tanda positif. Likuiditas (LIK) tidak berpengaruérthadap pengungkapan IFSR. Kepemilikan
pihak luar (MAYOR) berpengaruh tidak signifikanhadap pengungkapan IFSR dengan tanda
positif. Umur listing (UMUR) berpengaruh signifikan terhadap pengungkalfz5R dengan
tanda positif.

Tabel 5: Hasil Uji t

Variable t-Statistic Prob. Kesimpulan
C -23.57538 0.0000Signifikan***
SIZE? 3.699924 0.0003Signifikan***

LAGI1SIZE? 0.842916 0.4003Tidak signifikan
LAG2SIZE? -0.994431 0.3213Tidak signifikan
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ROA? 2.20472B 0.0287Signifikan**
LAG1ROA? 2.59439p 0.0102Signifikan***
LAG2ROA? 2.49674P 0.0134Signifikan**

ROE? 0.193140 0.8471Tidak signifikan
LAG1ROE? -1.848903 0.0660Signifikan*
LAG2ROE? -1.004448 0.3164Tidak signifikan

LEV? 2.684828 0.0079Signifikan***
LAGILEV? 0.744111 0.4571Tidak signifikan
LAG2LEV? -1.85121y 0.0657Signifikan*

LIK? -4.213722 0.0000Signifikan***
LAGI1LIK? 0.431566 0.6665Tidak signifikan
LAG2LIK? -1.51940% 0.1303Tidak signifikan

MAYOR? 0.494770 0.6213Tidak signifikan
LAGIMAYOR?| 0.795803 0.4271Tidak signifikan
LAG2MAYOR? | -6.416409 0.0000Signifikan***

UMUR? 16.40724 0.0000Signifikan***
LAG1IUMUR? -16.4422D 0.0000Signifikan***
LAG2UMUR? 16.24478 0.0000Signifikan***

%) q=0.01 **) ¢=0.05 *) 0=0.1
Sumber: Data diolah

Uji F

Setelah menguji tingkat signifikansi koefisien gir secara parsial, perlu juga
dilakukan pengujian apakah koefisien regresi sedsmesama-sama atau secara simultan
signifikan mempengaruhi variabel dependen. Ber#tasatabel 4, maka diperoleh nilajifrg
sebesar 1448,95 dan nilai signifikansi sebesai00(@90,01). Ini berarti bahwa semua variabel
independen secara simultan berpengaruh positififiign terhadap pengungkapamternet
Financial and Sustainability Reporting

Pembahasan

H, diterima karena memiliki nilai koefisien positiedgan tingkat signifikansi 0,000
(p<0,01). Hasil ini mengindikasikan bahwa perusahlaesar yang memiliki sistem informasi
pelaporan yang lebih baik cenderung memiliki sundsra untuk menghasilkan lebih banyak
informasi dan biaya untuk menghasilkan informarsdbut lebih rendah dibandingkan dengan
perusahaan yang memiliki keterbatasan dalam sistiemmasi pelaporan. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa perusahaan besar memiliki dorongduk menyajikan pengungkapan
sukarela, karena perusahaan besar dihadapkan gdadan tekanan politik yang lebih tinggi
dibandingkan perusahaan kecil (Almilia, 2008).

H., diterima karena memiliki nilai koefisien positiedgan tingkat signifikansi 0,029
(p<0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa profitahs perusahaan merupakan indikator
pengelolaan manajemen perusahaan yang baik, sehimggnajemen akan cenderung
mengungkapan lebih banyak informasi ketika ada ngaitan profitabilitas perusahaan
(Prasetya & Soni, 2012). Hal lain yang mendukundoumgan positif antara tingkat
pengungkapan dengan profitabilitas adalah adanydeaudaya keuangan yang lebih besar bagi
perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitasgtin untuk menyajikan pengungkapan lain
selain yang diwajibkan. Perusahaan yang memiligkiat profitabilitas tinggi cenderung untuk
mengungkapan lebih banyak karena ingin menunjulegnadia publik dastakeholderdahwa
perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yanggtin dibandingkan dengan perusahaan lain
pada industri yang sama (Almilia, 2008).

Ho, ditolak karena memiliki nilai koefisien positif dgan tingkat signifikansi 0,847
(p>0,1). Hasil yang tidak signifikan ini dapat digaakan tingkat ROE yang tinggi sudah
menggambarkan keadaan perusahaan yang baik dalamhasiéikan laba melalui ekuitas.
Selain itu, sifat investor dalam negeri yang sudatbiasa dengan bentuk pengungkapan
tradisional juga dapat mempengaruhi pengungkapafaluneinternet. Pemegang saham
dimungkinkan sudah terbiasa dengan pengungkapamasetanual dengan menghadiri rapat-
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rapat pemegang saham atau memperoleh informasiuneialang proker sehingga para
investor tidak begitu memerlukan pegungkapan mielaiternet. Hal ini berarti bahwa
perusahaan yang memiliki ROE tinggi belum tentu itikinpengungkapan IFSR yang banyak
pula, dan sebaliknya. Data menunjukkan ada 73 daomservasi memiliki ROE yang tinggi,
tetapi memiliki pengungkapan IFSR yang sedikit dda 55 sampel observasi yang memiliki
ROE yang rendah, tetapi memiliki pengungkapan Iy&fy banyak.

Hs diterima karena memiliki nilai koefisien positif mgan tingkat signifikansi 0,007
(p<0,01). Hasil ini mengindikasikan bahwa semakimggi tingkat leverage perusahaan
memiliki dorongan untuk meningkatkan pengungkapapaklastakeholderbaik berupa media
pengungkapan tradisional maupun media lain yaihgpegkapan informasi perusahaan melalui
website perusahaan (Jensen and Meckling, 1970 dalam AIMH#D08). Selain itu, seiring
dengan meningkatnydeverage manajer dapat menggunakan IFSR untuk membantu
menyebarluaskan informasi-informasi positif per@sahdalam rangka mengaburkan perhatian
kreditur dan pemegang saham untuk tidak terlalugdkanya padkeverageperusahaan yang
tinggi. Hal ini disebabkan pelaporan keuangan melaiternet dapat memuat informasi
perusahaan yang lebih banyak dibandingkan mefperbased reportingLestari & Anis,
2009).

H, ditolak karena memiliki nilai koefisien negatif rdgan tingkat signifikansi 0,000
(p<0,01). Hasil ini mengindikasikan bahwa semakimgdi tingkat likuiditas, maka tingkat
pengungkapan yang dilakukan perusahaan semakkits&@irena tingkat likuiditas yang tinggi
sudah menggambarkan keadaan perusahaan yang leilog§a perusahaan tidak perlu
melakukan pengungkapan yang lebih banyak kepada ipaestor. Hal ini berarti bahwa
perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi belunmtte memiliki pengungkapan IFSR yang
banyak pula, dan sebaliknya. Data menunjukkan @&dsagnpel observasi memiliki likuiditas
yang tinggi, tetapi memiliki pengungkapan IFSR yardikit dan ada 60 sampel observasi yang
memiliki likuiditas yang rendah, tetapi memilikimpgungkapan IFSR yang banyak.

Hs ditolak karena memiliki nilai koefisien positif dgan tingkat signifikansi 0,621
(p>0,1). Hasil yang tidak signifikan ini dapat dikrakan sebagian besar pemegang saham
sudah terbiasa dengan bentuk penyajian tradisieehingga tidak terlalu memerlukan
pengungkapan melalui internet. Investor-investargyaudah lama memegang saham biasanya
akan mempercayai informasi-informasi perusahaarg ydisampaikan melalui rapat umum
pemegang saham atau melalui pialang yang menadgaai investasi mereka. Hal ini berarti
bahwa perusahaan yang memiliki kepemilikan pihalt ang banyak belum tentu memiliki
pengungkapan IFSR yang banyak pula, dan sebalikbgga menunjukkan ada 26 sampel
observasi memiliki kepemilikan pihak luar yang bakytetapi memiliki pengungkapan IFSR
yang sedikit dan ada 140 sampel observasi yang likek@pemilikan pihak luar yang rendah,
tetapi memiliki pengungkapan IFSR yang banyak.

He diterima karena memiliki nilai koefisien positif mgan tingkat signifikansi 0,000
(p<0,01). Hal ini mengindikasikan bahwa perusahgang lebih lamaisting menyediakan
publisitas informasi keuangan yang lebih banyakaditing perusahaan yang bdisting
sebagai bagian dari praktik akuntabilitas. Perusahgng lebih berpengalaman mempunyai
kecenderungan untuk mengubah metode pelaporan gauaya sesuai dengan perkembangan
teknologi untuk menarik investor melalui penggunlzsR.

SIMPULAN DAN SARAN

Untuk ukuran perusahaan berpengaruh positif signifiterhadap penerapan praktik
IFSR dengan tingkat signifikasi sebesar 0,0003 @K0 Untuk profitabilitas yang diukur
dengarreturn on assetéROA) berpengaruh positif signifikan terhadap papan praktik IFSR
dengan tingkat signifikasi sebesar 0,029 (p<0,0B)tuk profitabilitas yang diukur dengan
return on equity(ROE) berpengaruh positif tidak signifikan terhageenerapan praktik IFSR
dengan tingkat signifikasi sebesar 0,847 (p>0,htuklleverageberpengaruh positif signifikan
terhadap penerapan praktik IFSR dengan tingkatifsigsi 0,007 (p<0,01). Untuk likuiditas
berpengaruh negatif signifikan terhadap penerapaktip IFSR dengan tingkat signifikasi
sebesar 0,000 (p<0,01).Untuk kepemilikan pihak Ibarpengaruh positif tidak signifikan
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terhadap penerapan praktik IFSR dengan tingkaifigsi sebesar 0,6213 (p>0,1). Untuk umur
listing berpengaruh positif signifikan terhadap penerammaktik IFSR dengan tingkat
signifikasi sebesar 0,000 (p<0,01).

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: Peneliiia memiliki nilai koefisien
determinasi yang rendah yaitu 39,05%, penelitiammi@mberi bobot yang sama antara indeks
internet financial reportingdaninternet sustainability reportingdalam penelitian ini variabel
dependen menggunakan data yang sama selama pdritatein dikarenakan indeks-indeks
yang diperlukan hanya dapat diperoleh pada saahtastimasi atau saat ini saja, penelitian ini
hanya menggunakan populasi perusahaan manufakng texdaftar di BEI tahun 2012,
penelitian ini tidak memisahkan indek®ancial dan indeksnon-financial yang digunakan
sebagai variabel dependen.

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan jpawaitian ini, maka saran yang
dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut: kigenelitian selanjutnya lebih baik menambah
variabel untuk menguji pengaruh terhadap IFSR. Mysapenetrasi internet dalam lingkungan
bisnis, kondisi perekonomian, dan sebagainya, gEmeselanjutnya diharapkan dapat menguiji
kembali proporsi pemberian bobot pada masing-maisitbgks. Atau menggunakkan alat ukur
dari penelitian lain sebagai perbandingan, peaalifelanjutnya diharapkan dapat mengamati
perubahan indeks dalam jangka panjang sehinggl n@gmggunakan nilai indeks IFSR yang
sama untuk beberapa periode, penelitian selanjutlilyarapkan dapat menambah populasi
dengan menggunakan seluruh jenis perusahaan ligimg di BEI, penelitian selanjutnya
diharapkan untuk menguji masing-masing indeks seteaipisah.
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